





A. Penelitian Terdahulu 
Peneliti melakukan penelitian studi kasus metode pembelajaran sorogan 
di TPQ Al-Muttaqin. Dengan adanya penelitian terdahulu ini menjadi 
gambaran bagi peneliti untuk memperluas wawasan dan teori yang akan 
dilakukan dalam melaksanakan penelitian tersebut. Dalam hal ini peneliti 
terdahulu yang akan diambil antara lain: 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh “Aris Suherman, Perbandingan Metode 
Bandongan Dan Sorogan Dalam Memahami Kitab Safinatunnajah (Studi 
Analisis di Pondok Pesantren Al-Amin Kandanghaur Indramayu). Di 
penelitian ini menjelaskan perbandingan pembelajaran metode bandongan 
dengan metode sorogan  untuk mengkaji kitab safinatunnajah (perahu 
keselamatan) yang dikarang Syaikh Sumair Al-Hadhromi. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan peneliti mempunya  Persamaan dengan penelitian 
peneliti yakni untuk pembelajarannya sama-sama menggunakan Metode 
Sorogan. Berbedaanya dari penelitian di atas dengan mahasiswa yakni Aris 
Suherman lebih fakus sama perbandingan metode bandongan dan sorogan 
dalam memahami kitab safinatunnajah sedangkan penelitian sendiri lebih 
menfokuskan pada penelitian metode pembelajaran sorogan dan bandongan 




2. Penelitian selanjutnya di lakukan oleh Ainur Rosida yang berjudul dari 
peneliti adalah Implementasi Metode Sorogan Untuk Meningkatkan 
Kualitas Membaca Al-Qur’an Santri Di Tpq An-Nur Desa Mronjo 
Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Ainur Rosida menjelaskan Implementasi metode  sorogan yakni agar 
bisa meningkatkan kualitas santri dalam membaca Al-Quran. persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Ainur Rosida metode pembelajarannya 
sama-sama  menggunakan metode sorogan dan juga tempat penelitiannya 
sama-sama meneliti di lingkungan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ). 
Perbedaannya dari peneliti terdahulu dengan peneliti yaitu Ainur Rosida 
lebih fakus dalam mengimplementasikan metode sorogan dan bandongan 
agar bisa meningkatkan kualitas bacaan santri dalam membaca Al-Quran 
studi kasus di TPQ An-Nur Desa Mronjo Kecamatan Selopuro Kabupaten 
Blitar.  
3. Penelitian selanjutnya karya Indah Nurmawati yang berjudul Penerapan 
Metode Sorogan dan Bandongan Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Santri Hudallah Nologaten Ponorogo. Dari penelitian 
ini menjelaskan bahwa dengan adanya metode sorogan dalam meningkatkan 
kemampuan untuk membaca Al-Quran santri bisa membaca Al-Quran 
sesuai dengan kaidah tajwidnya, tertil dan juga lancar ketika membacanya. 
Jiwa antar guru dan santri bisa terbentuk melalui pembelajaran metode 
sorogan dan bandongan yang dilaksanakan setiap hari sehingga membuat 




dilakukan oleh Indah Nurmawati, mempunyai persamaan yaitu sama-sama 
membahasa masalah pembelajaran yang menggunakan metode sorogan 
sedangkan perbedaannya Indah Nurmawati lebih fokus pada meningkatkan 
kemampuan dalam membaca Al-Quran Santri Hudallah Nologaten 
Ponorogo. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Metode  
Metode menurut M. Arifin (1993:97) berasal dari bahasa Yunani, dari 
segi bahasa metode terdiri dari dua kata yaitu “metha”  melewati dan 
“hudos” cara atau jalan. Jadi yang dimaksud dengan Metode yaitu suatu cara  
yang dapat dilalui agar bisa mencapai suatu tujuan. 
Adapun metode dalam mengajar guru harus mempunyai teknik untuk 
menyajikan  atau menyiapkan materi pelajaran kepada sisiwa dikelas. 
Supaya materi yang diajarkan oleh guru  mudah dipahami, dan tidak merasa 
bosan ketika mengikuti materi pelajaran tersebut (Roestiyah N. K, 2008 : 1).  
Menurut Mujahidin, ( 2005 : 44) dalam bukunya yang berjudul 
Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama Islam di Luar Sekolah 
memberikan penjelasan metode mempunyai unsur prosedur yang sudah 
tersusun dengan rapi jika dituangkan dalam bentuk perencanaan kegiatan, 
maka tujuan yang di inginkan bisa tercapai dengan baik. Sedangkan 
menurut kamus besar   Metode adalah cara kerja yang sudah tersistem agar 
memberikan kemudahan untuk pelaksanaan suatu kegiatan supaya mencapai  




Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa yang disebut 
dengan metode adalah suatu cara atau strategi yang digunakan untuk  
menyampaikan bahan ajar kepada siswa agar mudah dipahami. Dengan 
demikian sangat penting bagi seorang guru untuk memahami metode 
pembelajaran, karna keberhasilan seorang siswa tergantung dari cara guru 
menyampaikan suatu bahan ajar kepada siswanya. Oleh sebab itu seorang 
guru harus benar-benar mengerti metode pembelajaran apa yang sesuai 
terhadap siswa tersebut. Sehingga siswa tidak merasa bosan didalam kelas. 
2. Pembelajaran 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
menjelaskan tentang sistem pendidikan Nasional, bahwa  yang dimaksud 
pembelajaran yaitu suatu proses interaksi pendidikan dengan peserta didik 
yang berlangsung sumber belajarnya dalam satu lingkungan. Secara 
Nasional, pembelajaran suatu proses interaksi yang melibatkan peserta 
didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan, sehingga yang 
di maksud dengan proses pembelajaran adalah salah satu sistem yang sudah 
terorganisasi yang melibatkan peserta didik dengan saling berkaitan juga 
saling berinteraksi supaya tercapainya suatu hasil yang bagus secara optimal  
dengan tujuan yang sudah ditetapkan(Pane & Darwis Dasopang, 2017 : 337-
338).  
Hakikat pembelajaran adalah salah satu proses yang mengatur, dan 
mengorganisasian dengan peserta didik dalam satu lingkungan belajar, 




proses belajar dengan baik. Pembelajaran dapat dikatakn sebagai bentuk  
proses untuk membimbing dan membantu peserta didik supaya 
memudahkan untuk belajar. Peran seorang guru sebagai pebimbing dari 
semua peserta didik yang mempunyai masalah tertentu. Sehingga proses 
belajar banyak perbedaan diantaranya peserta didik yang cepat memahami 
pelajaran dan ada pula yang lamban menerima pelajaran dengan kedua 
perbedaan ini guru bisa mengatur strategi dalam pembelajaran, oleh sebab 
itu hakikat belajar yaitu “perubahan”, sehinggan hakikat pembelajaran yaitu 
“pengaturan”(Pane & Darwis Dasopang, 2017 : 337). 
Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang pelaku dimana 
seorang guru dan siswa saling berinteraksi. Akan tetapi prilaku seorang guru 
untuk mengajar dan siswa untuk belajar yang tidak lepas dari bahan 
pelajaran yang telah disiapkan. Pembelajaran pada dasarnya suatu kegiatan 
yang merangsang seseorang supaya bisa belajar dengan baik. Dengan 
adanya pembelajaran seorang guru akan mengarahkan muridnya untuk 
melakukan perubahan tingkah laku dengan melalui kegiatan pembelajaran 
supaya murid bisa mencerna ilmu yang sudah disampaikan oleh guru 
tersebut.  
3. Metode Sorogan 
a. Pengertian Metode Sorogan 
Sorogan menurut kamus besar Bahasa Indonesia, yaitu kata sorogan 




buah.(Handayani et al., 2018 : 105-106) secara umum sorogan artinya maju 
dengan menyetorkan bacaan Al-Qurannya kepada guru atau ustadz. Yang 
dimaksud sorogan sendiri berasal dari kata sorog yang mempunya arti maju 
dengan tujuan santri maju menghadap ustadz satu persatu dengan membawa 
kitab yang sudah dipelajarinya dimana seluruh santri menunggu giliran 
untuk belajar kepada guru atau ustadz tersebut. 
Menurut Handayani (2018 : 106 ), kata sorogan mulanya berasal dari 
Jawa yang berarti menyodorkan atau disodorkan. Yakni salah satu sistem 
secara individu santri menghadap dengan guru atau ustadz dan saling 
berinteraksi mengenal satu sama lain. 
Metode Sorogan merupakan “salah satu kegiatan pengajian kitab yang 
merupakan permintaan dari seorang murid yang ingin diajarkan kitab 
tertentu, akan tetapi pengajian sorogan hanya bisa diberikan kepada salah 
satu santri yang cukup maju khususnya santri yang ingin dijadikan kiai 
ataupun ustadz”. Zamakhsyari Dhofier, memperjelas bahwa Metode sorogan 
yaitu “seorang santri mendatangi gurunya untuk membacakan beberapa 
baris kitab-kitab bahasa arab atau Al Quran dan menerjemahkan ke dalam 
bahasa tertentu, seperti yang dilakukan oleh gurunya tersebut”(Syafi’i, 2020 
: 44).  
Ketika dicermati penjelasan diatas dapat dipahami bahwa metode 
sorogan sendiri bersifat prifat, yakni dimana santri mendatangi gurunya 
meminta untuk diajari kitab tertentu dengan cara ustadz atau guru 




itu dibaca lagi oleh para santri apa yang telah di jelaskan dan dibacakan oleh 
ustad atau guru yang mengajari tersebut (Syafi’i, 2020 : 44). 
Mastuhu, didalam bukunya Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren 
memandang bahwa metode sorogan yaitu cara mengajarnya secara 
individual. Dilihat dari segi ilmu pendidikan metode sorogan termasuk 
metode yang modern karena antara ustadz atau kiai dan santri saling 
mengenal dan memahami sacara erat. Disin seorang kiai atau ustadz sangat 
menguasai benar materi yang akan diajarkan kepada santrinya, begitu juga 
santri perlu belajar dan membuat persiapan sebelumnya. Metode sorogan 
sendiri dilaksanakan secara bebas dari hambatan formalitas dan tidak ada 
paksaan (Khakim, 2017 : 3)  
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian metode sorogan yaitu bersifat prifat atau individu yang santri 
mendatangi gurunya supaya bisa diajarkan kitab dengan cara guru yang 
membacakan terlebih dahulu lalu diterjemahkan kedalam bahasa tertentu, 
agar santri faham apa yang telah disampaikan oleh guru tersebut. Sehingga 
bisa terlaksana dengan bebas dari hambatan formalitas dan juga tidak ada 
hambatan.   
b. Tujuan Metode Sorogan  
Metode sorogan mempunya tujuan sebagai berikut: 
1) Supaya guru/ustadz bisa membimbing dan menilai secara maksimal 





2) Sebagai wadah atau sarana agar bisa memberikan stimulus dan bisa 
memberikan rangsangan terhadap keaktifan santri dalam menggali 
pengetahuan  
3)  Untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara ustadz/kiai dan 
santri  
4) Supaya bisa mengembangkan karakter kemandirian terhadap santri  
Uraian diatas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari metode sorogan 
yaitu guru/ustadz bisa mengetahui perkembangan intelektual santri sejauh 
mana kemampuan seorang santri menguasai materi yang sudah 
dipelajarinya, sehingga santri dapat mengembangkan karakter kemandirian 
dan bisa memberikan rangsangan terhadap keaktifannya dalam menggali 
pengetahuan. Metode sorogan juga menuntut kesabaran keuletan 
guru/ustadz untuk membimbing dan mengajar santri.  
4. Metode Bandongan  
a. Pengertian Metode Bandongan 
Menurut Kamal, (2020 : 21-22) metode Bandongan yaitu merupakan 
sebuah pembelajaran bersifat kolektif untuk mempelajari kitab-kitab klasik 
dan juga bersifat klasikal, dimana santri melakukan kegiatan belajar dengan 
duduk yang di sekelilingnya ada guru atau kiai untuk menerangkan kitab-
kitab klasik. Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
bandongan ini seorang santri tidak perlu menunjukkan kemampuan dalam 




bandongan santri lebih banyak menulis, mendengarkan, menyimak, dan 
memperhatikan guru/kiai ketika menerjemahkan kitab  berbahasa jawa.  
Menurut Armani Arief metode bandongan yang sudah diterapkan 
secara umum maka guru atau kiai yang menggunakan bahasa daerah 
setempat, membacakan, menerjemahkan dan menjelaskan kalimat dari kitab 
yang sudah diajarkan. Santri dengan cermat mengikuti apa yang sudah 
dijelaskan oleh guru atau kiai. Lalu memberikan catatan pada kitabnya 
sehingga kitab tersebut disebut dengan kitab jenggot, karena yang ada 
didalam kitab tersebut banyak catatan yang sudah dijelaskan oleh seorang 
kiai. Maka dapat dilakukan agar bisa memberikan pemahaman kepada santri 
yang sudah diajarkan juga  bisa difahami dan mudah untuk dicerna oleh 
santri. 
Dari penjelasan diatas yang dimaskud dengan metode Bandongan 
yaitu metode dimana seorang guru membacakan dan menjelaskan kitab 
klasik kepada para santri dengan bahasa jawa, santri dengan cermat 
memperhatikan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru tersebut. 
Dalam metode bandongan lebih diutamakan murid yang sudah kelas dan 
kelas tinggi dan juga lolos dari sistem pembelajaran metode sorogan.     
b. Tujuan Metode Bandongan  
Dari uraian diatas bahwa tujuan metode bandongan yaitu  agar bisa 
mempelajari dan memahami kitab-kitab klasik. agar dapat menjadikan santri 
menguasai dua materi, pertama, bahasa arab merupakan bahasa dari kitab itu 




Dengan itu seorang santri yang sudah selesai mempelajari kitab klasik santri 
mampu memahami isi kitab dan mampu menerapkan isi kitab tersebut.  
5. Kitab Klasik 
a. Pengertian Kitab Kuning (Klasik) 
Kitab klasik yang sering dikenal dengan sebutan kitab kuning, yaitu 
termasuk literature yang sering digunakan dalam pendidikan juga 
pengajaran di pondok pesantren. Kitab kuning adalah kitab yang tulisan 
berbahasa arab tanpa harokat.  
Menurut Zubaidi secara harfiah kitab kuning atau kitab klasik bisa 
diartikan dengan sebuah kitab yang biasa menggunakan kertas warna 
kekuning-kuningan dengan tulisan berbahasa arab, untuk membahas ilmu 
pengetahuan agama islam diantara kitab klasik tersebut, kitab fiqih, ushul 
fiqih, tasawwuf, akhlaq, hadis, ulumul Qur’an, dan tafsir Al-Qur’an. Yang 
di gunakan untuk pembelajaran di pondok pesantren dan yang lainnya 
(Zubaidi, 2002 : 9).  
Berdasar yang sudah dijelaskan diatas bisa diambil kesimpulan yakni 
kitab klasik  berpedoman dengan Al-Quran dan hadist yang ditulis oleh para 
ulama terdahulu, berbentuk lembaran maupun jilidan yang berwarna kuning. 
Termasuk sebagai ajaran tentang agama islam.  
b. Tujuan kitab kuning (klasik) 
Berdasarkan yang sudah dijelaskan diatas tujuan dari kitab-kitab 
klasik adalah sebuah buku yang mempelajarai ilmu tentang agama islam 




sebuah kitab klasik, santri dilatih supaya bisa mengartikan, dan memberikan 
harokat sendiri. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
